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RINGKASAN 

MAKNA RESISTENSI KUl TURAl DALAM PUISI-PUISIINDONESIA 

MUTAKHIR 

(Christinawati, loB. Putera Manuaba, 2006, 53 halaman) 

PeneJitian ini mencoba mengkaji bentuk-bentuk resistensi kultural 

apa saja yang ada di dalam puisi-puisi Indonesia mutakhir dan bagaimana 

makna resistensi tersebut 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adaJah 

metode kualitatif, khususnya analisis tekstual. Korpus penelitian ini ada 20 

buah teks puis; Indonesia yang ditulis oleh empat penyair Indonesia yakn; 

Rendra, Hamid Jabbar, Sosiawan Leak, dan Wiji Thukul. 

Dan hasil pembahasan dan analisis atas objek penelitian tersebut, 

ada beberapa temuan yang dapat diungkapkan kembali seperti berikul 

Bentuk-bentuk resistensi kultural yang terdapat dalam puisi-puisi 

Indonesia mutakhir karya penyair Indonesia yakni Rendra, Hamid Jabbar, 

Sosiawan Leak, dan Wiji Thukul adalah: (1) bentuk resistens; kultural atas 

ketidakadilan. (2) resistensi kultural atas demoralisasi, (3) resistensi 

kultural atas modemisasi, (4) resistensi kultural .!itas kekuasaan, (5) 

resistensi kultural atas kekerasan. (6) resistensi kultural atas penindasan, 

dan resistensi kultural atas pendidikan yang tidak mencerdaskan. 

Makna resistensi kultural yang dapat diungkapkan dalam penelitian 

ini adalah seperti berikut. Periama, resistensi kultural sebagaimana tersirat 

dalam puisi-puisi Indonesia mutakhir bermakna dalam upaya membangun 

masyarakat bangsa yang berkeaditan. Kedua, resistensi kultural yang 

tertuang dalam puisi-puisi Indonesia mutakhir bermakna dalam hal 

menciptakan masyarakat bangsa yang bermoralitas- baik. Ketiga. 

resistensi kultural yang terdapat dalam puisi-puisi Indonesia mutakhir 

bermakna bagi peraihan kondisi hidup bangsa yang maju dan modem 

namun berkemanusiaan. Keempat, resistensi kultural yang terdapatdalam 
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puisi-puisi Indonesia mutakhir bermakna bagi pemahaman atas 

kekuasaan yang ditujukan untuk menyejahterakan dan membahagiakan 

rakyat. Kelims, resistensi kultural yang tertuang dalam puisi-puisi 

Indonesia mutakhir bermakna untuk mengarahkan cara hidup dan budaya 

bangsa yang antikekerasan. Keenam, resistensi kultural dalam puisi-puisi 

Indonesia mutakhir itu bermakna bagi tumbuhnya sikap hidup yang tolelan 

dan egalitarian. Ketujuh, resistensi kultural yang dijumpai dalam puisi-puisi 

Indonesia mutakhir bermakna untuk mengarahkan pendidikan yang 

mencerdaskan bangsa. 

Kata-kata Kunci; puisi, resistensi kultural, makna 

(Junlsan Sastnl Indonesia, Fakultas Sastra Universitas Alrlangga, 

Nomor S.K. Rektor 4683/J03/PP/2005, DIPA Rektor Universitas 

Airlangga) 
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SUMMARY 

THE MEANING OF CULTURAL RESISTANCES IN CONTEMPORARY 

INDONESIAN POEMS 

(Christinawati, I. B. Putera Manuaba, 2006, 53 page) 

The purpose of this research was to investigate any forms of 

cultural resistances existing in the Indonesian contemporary pems and 

how those resistances made a sense in line withe the social situation. 

The research employed a qualitative method, mainly textual 

analysis. The corpus consisted of twenty poem texts written by four 

Indonesian pets namely Rendra, Hamid Jabbar, Sosiawan Leak. and Wiji 

Thukul. 

From the results of discussion and analysis of objects, the following 

findings were obtained. 

Some forms of the cultural resistances taking place in the 

Indonesian poems written by those poets can be summarized as follows: 

(1) the resistance againts the social injustice; (2) the resistenace against 

significantly growing demoralization around us; (3) the resistence agains 

the modernization; (4) the resistance against the power; (5) the resistance 

against a violence and (6) the resistance against an oppresssion and the 

devastating education. 

The meaning of the cultural resistences discovered in the research 

appeared be/ow. First, the cultural resistances as implied in the 

contemporary poems attemted to build the nation which more emphasized 

the social justice. Second, the cultural resistances tried to create a society 

upholding high morality. Third, the cultural resistances attempted to 

accomplish any advancement and modernization in life in any the fields 

but remained respecting the sense of humanity among human kinds. 

Fourth, the cultual resistances prevailing in the contemporary poems 
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aimed at making people better off and live happily. Fifth, the cultural 

resistances wanted to advise and guide the anti-violence way of life and 

culture. Sixth, the cultural resistances were very eager to built tolerant and 

egalitarian life. And finally, the cultural resistances wanted to encourage 

tte education oriented on allowing people to have capability and readiness 

in coping with challenges the faced any time in their life. 

Key words: poems. cultural resistances. meaning 

(Indonesian Literature Departement, Faculty of Letters, Aidangga 

University, Number: S.K. Rector 46831J03IPPI2005, OIPA Airlangga 

University) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang MasaJab 

Karya Sastra, sebagai bagian dari kebudayaan, terikal dengan masyarakal 

y g melingkunginya. Sebagai karya yang lerlahir dari kelerikalan dengan 

yarakal, sastra memiliki koreJasi yang eral dengan apa yang terjadi 

d lam kehidupan masyarakal. Maka dari illl, cukup beraJasan manakaJa 

k a sastra dipandang menjadi represenlasi keJtidupan kulturaJ 

m syarakatnya. 

Adanya korelasi semacam itu; kerapkali membuat karya sastra memiliki 

p ran penting sebagai "kontrol sosiaJ" . Artinya, latkala lembaga-lembaga 

s ial lainnya kurang mampu lag; menjadi "kontrol sosial" alas berbagai 

k timpangan sosial dan juga atas kekuasaan, karya sastra dengan kekuatan 

in ajinaill, simbolik, dan inlelektualitasnya lampil secara simpatik meJakukan 

" islensi kultural" (Bizawie, 2002). Sehubungan dengan hal ini, Damono 

(1 99) pemah menyalakan bahwa sejak aw.l sastra Indonesia memang 

rupakan "arena" untuk menggambarkan ketimpangan sosial 

Rezim Orde Baru~yang lelab berakhir dalam bulan Mei 1998-selama 

k kuasaannya lelah mendptakan iklim kulturaJ masyarakal yang cenderung 

o riter, korup, dan menindas hak-hak asasi manusia rakyat Indonesia. 

Mi Ll K 
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R zim yang 1ebih menekankan pada sila ketiga yakni Persatuan Indonesia, 

kurang menekankan beberapa sila lainnya tersebut (sila pertama, kedua, 

k empat, dan kelima), teIah mendptakan kultur masyarakat yang cenderung 

embelenggu kebebasan asasi atau kodrati manusia (rakyat). Da1am. kondisi 

s maeam itu, muncullah kultur masyarakat yang kurang menghargai 

k manusiaan. Lebih ja~ barkat dan martabat manusia terabaikan hanya 

tuk kepentingan persatuan dan juga Ilpembangunan semu" tersebut. 

Kultur masyarakat yang menindas kemanusiaan, dan yang tidak 

ungldn dilawan karena kekuatan militer, memicu berbagai pihak tertentu 

tuk melakukan resistensi (perlawanan). Salah satu model resistensi yang 

akukan adalah berupa resistensi kultural-yang dilakukan lewat ekspresi 

rsastra atau pendptaan karya-karya sastra yang bemuansa resistensi. 

Model resistensi ini dipandang sastrawan (yang mewakili masyarakat) 

s bagai ldat yang paling memungkinkan dilakukan di tengah kekuasaan 

g sedemikian kuat membelenggu kebebasan dan kemanusiaan. Resistensi 

tural di sini dimaksudkan sebagai upaya melawan kultur bangsa yang 

embeku dan kurang menghargai citra kemanusiaan-terutama rakyat kecil. 

amun, dalam hal ini, patut dieatat pula bahwa untuk melakukan resistensi 

tural dipedukan keberanian (yang luar biasa) bagi sastrawannya. Berani 

UfUAU& arti bersedia menanggung segala resiko dari segala perjuangannya. 
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Dalam dunia kepenyairan Indonesia, ada banyak penyair yang memiliki 

k beranian melakukan resistensi kultural dalam puisi-puisi yang 

dptakannya. Kondisi semacam itu, dapat dipandang sebagai fenomena 

y g menarik, guna mengungkap resistensi kultural dalam. sastra-

Dari proses pembacaan awal atas beberapa karya puisi-baik yang 

t lah diterbitkan berupa buku maupun hanya dimuat pada berbagai majalah 

a-dari penyair Indonesia, setidaknya ada empat penyair yang karya­

anya dipandang paling kuat mengungkapkan resistensi kulturaL 

eempat penyair itu adalah: (1) Rendra, (2) Hamid Jabbar, (3) Sosiawan Leak, 

Penyair pertama yang melakukan resistensi kultural adalah Rendra. 

laku penyair, nama dan ketokohan Rendra sudah tidak asing Iagi, sebab ia 

dalah salah satu penyair besar dan senior yang namanya telah " terpahat" 

aIam dunia kepenyairan Indonesia. Ia pernah dinobatkan sebagai penyair 

rbaik Indonesia pada tahun 196O-an. Hingga kini ia terns berkarya.
1
,¥ang 

embuat kreativitas kenyairannya seakan-akan tidak pernah. padam. Rendra 

an karya-karyanya tidak hanya diakui di Indonesia namun juga di dunia 

Karya-karya Rendra yang menonjolkan kritik sosial atas berbagai 

etimpangan sosial atau arogansi kekuasaan (Orde Barn) menjadi satu 
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akteristik dari karya-karya puisinya. Selaku penyair-juga dramawan dan 

b dayawan-Rendra dikenal sangat gigih melakukan resistensi kultural. la 

tama memi1ild keberanian mengritik kekuasaan yang menindas dan 

ti ak adil melalui karya-karya puisi yang didptakannya. 

Rendra memang telah menulis banyak karya puisi yang terbimpun 

berbagai buku kumpuJan puisi. Beberapa puisinya yang paling kuat 

efIeksikan resistensi kultural itu terutama terhimpun dalam Potret 

R mbangunan dalam Puisi (1996) dan Orang-orang Ranglazs Bitung (1993). 

lalui puisi-puisi inilah Rendra paling menonjol melakukan resistensi 

tural. Puisi "Sajak Sebatang Lisong", "Sajak Anak Muda", "Sajak Burung­

g Kondor", "Sajak Mata-mata", "Orang-orang Miskin", "Sajak Seorang 

T a di Bawah Pohon", I'Sajak Tahun Bam 1990", "Kesaksian Bapak Saijah", 

" yanyian Saijah untuk Adinda", dan "Nyanyian Adinda untuk Saijah" 

. alnya, diasumsikan sebagai karya-karyanya yang sarat dengan resistensi 

itu, Rendra sesungguhnya juga melakukan resistensi 

lewat drama-dramanya, pembacaan-pembacaan puisinya, 

p mentasan-pementasan teaternya, dan orasi-orasinya. Semua ini dilakukan 

d ngan maksud untuk membuat Indonesia menjadi lebih baik. Namun, 

penelitian ini, resistensi kultural karya Rendra hanya dilihat dati 
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P . inya saja, karena puisi-puisinya itulah yang paling kuat 

gekspresikan resistensi kultural. 

Hamid Jabbar, merupakan penyair kedua yang dipandang paling getol 

lakukan resistensi kultural di d.alam karya puisinya. Penyair yang pernah 

njadi wartawan Indonesia Express, Singgalang, dan redaktur Balai Pustaka 

, telah menulis banyak buku kumpulan puisi Bukunya Sajak (1998) yang 

P rnah ditulisnya, memenangkan hadiah Yayasan Buku Utama dan 

ghargaan Seni dari Pusat Bahasa (1998). 

Puisi-puisi yang ditulisnya juga merefleksikan semangat resistensi 

tural. Beberapa puisi yang pernah dinlUat dalam kumpuIan Puisi 

I ternasional Indonesia (2002) yang pernah menjadi edisi khusus terbitan 

ajalah sastra Horison merupakan puisi-puisinya yang paling kental memuat 

~ sistensi kultural. Puisi-puisinya yang berjudul IINyanyian Negeri Jajahan" 

"SeIamat Tinggal Manusia Budak Indonesia" merupakan beberapa karya 

g sarat melakukan resistensi kultural. Selain dua puisi tersebut tentu 

asih ban yak karya-karya puisinya yang mencerminkan adanya resistensi 

tural. Tetapi, kedua puisinya tersebut sudah cukup mewakili da1am 

Sosiawan Leak, adalah penyair ketiga yang dipandang me1akukan 

r istensi kultural secara gigih di dalam karya puisinya. Kepenyairannya 

t rutama melejit sejak semaraknya wacana sastra pedalaman, dimana ia 
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m njadi salah satutokohnya Ia merupakan penyair muda yang karya­

p . inya memiliki keberanian melakukan resistensi kultural Sebagai penyair 

bakat, ia pernah diundang membacakan beberapa puisinya dalam Festival 

. i Internasional Indonesia tahun 2002. 

Beberapa puisinya misalnya adalah "Diorama" dan "Pangeran 

karya-karyanya yang dicermati secara tegas 

refleksikan resistensi kultural. Beberapa puisinya ini termasuk karyanya 

g sarat gagasan ingin membuat perubahan-perubahan mendasar daIam 

tur masyarakat di negeri ini. 

Penyair terakhir ada1ah Wiji Thukul. Ia dikena1 sebagai penyair yang 

. g gigih memperjuangkan hidup, gagasan, dan kebenaran yang 

d yakininya. Ia juga dikenal gigih dalam membela nasib rakyat kedl yang 

t . das, waIaupun kemudian harus berhadapan dengan kekuatan 

guasa. Dengan latar belakangnya sebagai buruh, tukang becak, pengecat 

p ngamen, dan seniman, Thukul terlihat sangat dekat dengan realitas sosia1 

asyarakat yang dihayatinya daIam kehidupan sehari-hari. 

Dengan kekuatan kata-katanya yang ibarat "peluru", Thukul 

elakukan perlawanan kultural dengan penuh konsekuensi yang siap 

d tanggungnya. Kehadiran puisi-puisinya di tengah kekuatan penguasa Orde 

, justru dipandang membahayakan dan bahkan ditakuti oleh penguasa 

p da saat itu. Akibatnya, Thukul menjadi inceran penguasa, dan kemudian ia 
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g (mungkin dihiJangkan) tanpa jejak, dan hingga sekarang hilangngnya 

yair ini masih misteri. Thukul-yang didukung keluarganya-telah 

bagaimana perjuangan Thukul da1am melawan 

ewenang-wenangan dan ketidakadilan pada masa Orde Bam. 

Satu kekhasan dari puisi-puisi perlawanan Thukul adalah penggunaan 

ta-katanya yang mudah dicerna oleh siapa saja. Bahasa sehari-hari yang 

rsahaja yang digunakan Thukul jutru menjadi kekuatan atau semacam 

II agnet" puisi-puisinya yang tengah me1akukan resistensi kulturaL 

~UlSCmya yang lImerakyat" membuat orang dengan mudah bisa mengikuti 

an-pesan (messages) yang ditampilkan di dalamnya. Kata-kata yang teIah 

ab di te1inga masyarakat bawah, menimbulkan efek puitis sederhana dan 

Di dalam puisi-puisinya, Thukul mengungkapkan banyak masalah 

miskinan, penderitaan, dan kesenjangan sosial yang diaJami masyarakat 

edl. Karena itu, di masyarakat karya-karyanya menjadi simbol resistensi. la 

j ga mengritik pembangunan yang mengbancurkan rasa kemanusiaan, dan 

ntu banyak lagi hal lain yang diungkap di dalam puisi-puisinya. Akibat 

eberanian, perlawanan, dan pembelaannya pada nasib rakyat kecil, Thukul 

emudian dinobatkan sebagai penerima Yap Thiam Hien Award 2002 yakni 

ebuah Yayasan Pusat Studi Hak Asasi Manusia (Yapusham). Oleh Yayasan 
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puisi-puisinya dipandang penting artinya guna mengingatkan penguasa 

(Tanuredjo,2002). 

Puisi-puisi resistensi dari empat penyair Indonesia tersebut menarik 

tuk dikaji secara lebih komprehensif dalam penelitian ini. Oleh karena, 

p . i-puisi yang mereka ciptakan tampak sarat dengan pemikiran yang 

s gat penting artinya guna membenahi kultur masyarakat di Indonesia 

g sekarang ini tampak Ucompang-camping" menuju kultur masyarakat 

g diidealkan. Ideal dalam pengertian, menuju kemajuan namun sekaligus 

m nghargai kemanusiaan dan peradaban sebagai sebuah bangsa. 

Rumusan Masalah 

Secara hipotetik, dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa puisi-puisi 

onesia mutakhir sarat dengan resistensi kultural. Selanjutnya, bertitik­

dari Iatar be1akang dan fenomena kesastraan yang dipaparkan tersebut, 

dua hal pokok yang diajukan sebagai masalah penelitian dan yang 

P nting untuk dikaji secara komprehensif dalam pene1itian ini. Adapun 

k dua pertanyaan pene1itian itu ada1ah seperti berikut ini: 

1. Bentuk-bentuk resistensi kultural apa sajakah yang terdapat da1am 

puisi-puisi Indonesia mutakhir? 

2. Makna resistensi kultural apakah yang dapat dipetik dari puisi-puisi 

Indonesia mutakhir tersebut? 
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PerIu dikatakan juga bahwa resistensi Iahir sebagai suatu spontanitas 

diturunkan dari identi6kasi emosional yang menyenangkan dan kadang-

dang didukung sepenuh bati oleh rakyat sebagai yang menyenangkan 

at. Ideologi resistensi itu muncul dari figur-figur tertentu, dan dalam 

ri resistensi ada core (inti) sebagai simbol 

Resistensi sebenarnya menjadi semacam gerakan budaya. Gerakan itu 

rada dalam proses pembentukan terus-menerus untuk "menjadi", selalu 

proses menjadi (becoming). Resistensi itu biasanya muncul ketika 

yak terjadi pembanditan kultural yang membuat budaya sedemikian 

h gemoniK, sehingga tidak lagi memberi pe1uang bagi masyarakat. Oari 

baran semacam itu, resistensi kultural di sW tidak berbeda halnya 

gan resistensi atas budaya begemonik semacam itu. 

Oengan demikian, dapat dipahami bahwa adanya resistensi kulturaI 

t ntu saja tidak lepas juga dari terjadinya kekerasan kultural. Galtung 

(002:11-12) menyebut bahwa kekerasan kultural adaIah aspek-aspek, 

. ayah simbolis eksistensi kita-diwakili oleh agama dan ideologi, bahasa 

seni, ilmu pengetahuan empiris dan ilmu pengetahuan formal-yang bisa 

gunakan untuk menjustifikasi atau melegitimasi kekerasan langsung 

Apa yang dikatakan Galtung itu nampaknya sejalan dengan apa yang 

rnah diungkapkan Hendrarti (2001:20). Menurutnya, resistensi kultural 
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kebidupan berbangsa dalam kondisi bangsa yang 

Kedua, bagi pihak-pihak yang 1/ dilawan" oleh para penyair-lewat karya­

a puisinya-diharapkan nantinya dapat bersikap lebih bijak. Siapa pun 

a penguasa sekarang, misalnya, kendatipun Orde Bam sudah bubar, 

S ogianya senantiasa bersedia menjalankan kepemimpinan yang 

enghargai rakyat dan yang tidak menindas. Konsep lama I<i Hadjar 

wan tara II Ing ngarso sung tulodo, Ing madyo mbangun karso, Tut wuri 

ndayani" misalnya, hendaknya tetap diamalkan dalam kehidupan sehari­

.. Pemimpin haruslah dapat menyejahterakan rakyat dan tak justru 

enjerumuskan rakyat. Lewat upaya pengkonkretisasian yang dilakukan 

penelitian ini, semoga orang-orang yang memlliki kesempatan 

emimpin tergugah hatinya untuk senantiasa bersikap atau bertindak bijak 

adil bagi rakyat. 

Ketiga, hasll penelitian ini diharapkan juga nantinya dapat dijadikan 

s bagai bahan untuk materi pendidikan pekerti, yang notabene di negeri ini 

s benarnya periu digalakkan agar kita makin dapat membangun kualitas 

b gsa. Sumber daya manusia dalam suatu bangsa yang berkepribadian 

b . ,tentunya sangat menentukan nasib dan kema~ bidup bangsa. Yang 

j las, hasll penelitian ini, diharapkan dapat digunakan untuk kepentingan 

s macam itu. 
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Keempat, bagi keilmuan sastra sencliIt basil penelitian ini dapat 

..uu:.OIo6A ..... ~an sebagai model kajian puisi yang lebih melihat kandungan isi 

tent) teks dalam keterikatannya dengan masyarakat Hasi1 pene1itian ini 

enegaskan bahwa karya sastra (puisi khususnya) potensial mengandung 

yang mendasar mengenai cara bidup yang lebih 



4. Jenis Penelitian 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

IS 

Penelitian ini merupakan jenis pene1itian kualitatif kajian teks. Artinya, 

dilakukan secara kualitatif, khususnya daJam model kajian teks . 

.... I'U&U&~ kajian ini, selain secara kualitatif menggunakan teks, juga secara 

'tatif mempertimbangkan data.tfata kepengarangannya serta data.tfata 

rkait lainnya seperti memperhatikan informasi-infurmasi yang diperoleh 

. berbagai sumber. DaIam proses ini juga diperhitungkan peran penting 

ek intuisi dan imajinasi pene1iti (sebagai instrumen pene1itian)-terutama 

mencoba mengkonkretisasi makna. 

Korpus Penelitian 

Korpus penelitian ini adalah teks-teks puisi Indonesia mutakhir, 

rutama yang ditulis oleh empat penyair tadi, yakni: Rendra, Hamid Jabbar, 

siawan Leak, dan Wiji Thukul. 

Oleh karena masing-masing penyair itu menulis banyak puisi dalam 

berapa kumpulan puisinya, tentu saja tidak semua karyanya akan dite1iti. 

alam penelitian tersebut akan dipilih sekitar 20 buah judul puisi dari empat 

enyair itu dalam berbagai terbitan (baik terbitan dalam buku maupun 
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m ~jalah sastra). A1asan dipililmya kedua puluh judul puisi itu berdasarkan 

te ~a-tema resistensi kultural yang diasumsikan terkandung dalam puisi-

P PSi tersebut. 

Selain teks-teks terpilih tersebut juga akan dimanfaatkan data-data 

pj nunjang, seperti pedunya basil studi tentang para penyairnya (melalui 

p nelusuran informasi tertulis) dan basil perbincangan tentang karya-karya 

tE sebut di berbagai sumber (media massa, jurnal / majalah, buku, maupun 

h sil-hasil pene1itian ilmiah). 

Berikut adalah judul-judul puisi dari empat pen yair Indonesia, yang 

d jadikan sebagai korpus penelitian. 

110. 

~. 

Rendra 

"Aku Tulis 
Pamplet Ini" 
"Sajak Sebatang 
Usong" 

"Sajak Anak 
Muda" 
"Sajak Seonggok 
Jagung" 

"Sajak Mala-
mata" 
"Orang-orang 
Miskin" 
"Sajak Seorang 
Tua di Bawah 
Pohon" 
"Sajak Tahun 
Baru 1990" 
"Kesaksian 

Kcuya-karya Puisi Penyair Indonesia 

Hamid Jabbar 

"Nyanyian Negeri 
Jaiahan" 
"Selamat Tinggal 
Manusia Budak 
Indonesia" 

Sosiawan Leak 

"Diorama" 

"Pangeran 
Pengungsi" 

WijiThukul 

"Nyanyian Akar 
Rumnoul" 
"Ceritakan Ini 
I<epada Siapa pun" 

''Nyanyia Abang 
Becak" 
''OJ Tanah Negeri 
Ini Milikku Cuma 
TanahAir" 
"Tikus" 



"Nyanyian 
Adinda untuk 
Safah" 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data daIam penelitian ini adaJah seperti berikut. 

4. .1 Teknik Pembelian dan Fotokopi Buku Teks 

17 

Oleh karena penelitian ini menggunakan data utama buku-buku teb 

a, khususnya p~ maka peneliti harus dapat memperoleh seluruh 

tersebut. Pemerolehannya bisa dilakukan- dengan jaJan membeli- di 

atau jika tidak ada, dapat juga dipergunakan teknik 

2 Teknik catat 

Sebagaimana dikemukakan, seIain data _primer (utama) teks berupa 

-buku puisi,. diperlukan juga data-data sekunder lainnya yang tidak 

ya bisa diperoleh dengan fotokopi -tetapi juga -dengan -teknik mencatat 

ta-data- yang tidak boleh difotokopi, diupayakan untuk dieatat di tempat 

rsangkutan. Adapun sistem alat bantu yang dipakai adalah sistem 

_p l1:garfuan data, yakni data dicatat di atas daIam kartu data dan diberikan 
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'~I.I1I;.my3-Data.-data. primer dan sekunder yang telah berhasil dikumpulkan 

dianalisis sesuai dengan £okus penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

Untuk merealisasikan studi resistensi kultural daJam puisi-puisi 

doneSia mutakhir irii, teknik analiSis yang. akan dimanfaatkan adalah 

. simak..atas .teks.(data .. primer .atau.sekunder). 

Teknik simak atas· teks· tersebut· dipandang yang paling representatif. 

proses ini, teks dipahami secara tekstual (internal ·teks) ·dan 

. tensional guna mengungkap bentuk-bentuk resistensi kulturalnya, 

s Ianjutnya men~terpretasi maknanya. 

I 

/ 
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DaIam bab ini diisi dengan pembahasan: (1) bentuk-bentuk resistensi 

tural daIam puisi-puisi Indonesia, dan (2) makna resistensi kultural dari 

. i-puisi lridonesia. 

5 1 Bentuk-bentuk Resistensi Kultural dalam Puisi-puisi Indonesia 

Sebagaimana dikemukakan, ada· empat. penyair. yang karya-karya 

. inya akan dikaji di sini. Keempat penyair tersebut adalah Rendra, Hamid 

J bar; Sosiawan Leak, dan Wiji ThukuI. Karya-karya keempat penyair ini, 

s ara menonjol menyajikan resistenSi kUltural. 

B'erbagai bentuk resistensi kultural Y&:lg dapat diidentifikasi di sini . 

aIah. (1) . bentuk .resistensi kultural atas ketidakadilan, (2) bentuk resistensi 

tural atas demoralisasi, (3) bentuk resistensi kultural atas madernisasi, (4) 

ntuk resistensi kultural atas kekuasaan, (5) bentuk resistensi kultural atas 

kerasan, (6) bentuk resistensi kultural atas penindasan, dan (7) resistensi 

tural atas pendidikan yang tiak mencerdaskan. 

Ketujuh bentuk resistensi kultural dalam puisi-puisi Indonesia itu dapat 

. deslaipsikan seperti berikut. 
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5 .1 Bentuk Resistensi Kultural atas Ketidakadilan 

Akibat dari kultur negara represif-sebagaimana yang terjadi dalam 

asa Orde Bam -terjadilah berbagai ketidakadilan. Di dalam masyarakat 

donesia, ketidakadilan itu terutama dapat dilihat secara nyata dalam 

bidupan masyarakat yang mengalami ~gkat hidup sangat terjal. Ada 

lompok orang yang kaya, dan bahkan sangat kaya. Namun, ada juga 

asyarakat yang tidak dapat makan, karena kemiskinannya. Adanya orang 

ya· dan miskin itu memang wajar saja terjadi, tetapi yang terjadi karena 

yak ke1ompok kaya yang memperoleh kekayaannya dengan cara-cara 

g tidak adil. Paling tidak, dilihat dari kelompok rakyat biasa. 

Dengan perkataan lain, orang-orang yang dekat deng~ kekuasaail (Orde 

aru) menjadi sangat kaya, sedangkan rakyat kecil yang jauh dari kekuasaan, 

. menjadi sangat miskin. Sementara itu, negara tidak pernah melihat, 

elirik, atau berpihak kepada rakyat kecil karena dipandang tidak memberi 

untungan apa-apa. Atas dasar itulah negara lebih membela kepentingan 

lompok kaya karena berdampak langsung kepada oknum-oknum elit 

egara dari segi £inansial. 

Kondisi ketidakadilan inilah yang dilawan olah para pen yair Indonesia. 

endra, dalam puisinya berjudul "Orang-orang Miskin" dan "Sajak Seorang 

ua di Bawah Pohon" tersebut meneriakkan ketidakadilan. Rendra melihat 

tapa negara ini tidak memberi keadilan kepada rakyat keciL Rendra 
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enyatakan: / Jangan kamu bilang negara ini kaya / kanuz orang-orang miskin I 

kembang di kota dan di desa. II Jangan kamu bilang dirimu kayal hila tetanggamu 

makan hangkai kudngnya/I rOrang-orang Miskin", bait 5, dalam Potret 

R mbangunan dalam Puisi, 1996). 

Dengan indra kepenyairan (intuitif)-nya, Rendra juga melihat bahwa 

at diperlakukan tidak adil karena dalam kemiskinan harus berhadapan 

d ngan kondisi ekonomi yang hanya terjangkau oleh orang-orang kaya 

ndra menggugat, mengapa negeri ini tidak dikondisikan juga bagi orang 

. kin. Rendra mendikotomikan kota dan desa sebagai representasi dari 

k tidakadilan dari pihak si kaya-miskin. Dalam petikan puisi berikut 

d perlihatkan bagaimana kota yang Slbuk dengan urusan merk asing, 

s dangkan desa masih berkutat dengan problem kehidupan .primer. Rendra 

enyerukan dalam bait puisinya: / Aku memandang jaman./ Aku meUbat 

g mbaran ekonomi / di etalase toko yang penuh merk asing,j dan jalan-jalan bobrok 

a tar desa I yang tidak memungkinkan pergaulanll Aku melihat penggarongan dan 

p mbusukanll Aku meludah di atas tanah./I ("Sajak Seorang Tua di Bawah 

Phon", bait ke-2, dalam Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). 

Secara lebih keras, Rendra kemudian juga menyatakan dalam bait 

. inya: / Aku mendengar orang berkata: / "Hak asasi manusia tidak sarna di 

ana-mana/I Di sini, derni iklim pembangunan yang baik,j Kemerdekaan berpolitik 

rus dibatasi// MengatJzsi kemiskinan I Meminta pengorbanan sedikit hak asasi."1! 
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A taga, tahi kerbo apa ini!// Apa disangka kentut bisa mengganti rasa keadilan? / Di 

ri ini hak asasi dikurangi,/ Justru untuk membela yang mapan dan kaya./ 

B ruh, tani, nelayan, wartawan dan mahasiswa, / Dibikin talc berdaya. rSajak 

orang Tua di Bawah Pohon", bait ke-4-5, dalam. Potret Pembangunan dalam 

isi, 1996). Di sini Rendra melihat bagaimana negara (pemerintah) lebih 

embela orang-orang kaya ketimbang rakyat yang tidak berdaya Sebagai 

nyair, anggota masyarakat, dan warga bangsa, Rendra tidak kuasa melihat 

Masalah ketidakadilan yang melanda bumi Indonesia, sebagaimana 

emukakan, juga menjadi konsentrasi puisi-puisi karya penyair Sosiawan 

ak. Ia berusaha menjadi saksi dari ketidakadilan yang harus ditanggung 

s bagian besar rakyat Indonesia. Sosiawan Leak menyatakan dalam bait-bait 

p . inya bahwa: .. ./kesaksianku tentang dunia yang mengepung /dtal dimana aku 

d n leamu berkubang didalamnyal sebagai pihak yang talc bisa bergerak/ terjebak 

lam lubang kian sesak/ dimana perampasan dan perampolam/ menjelnul hukum 

y ng disahkan/... ("Diorama", bait ke-4, dalam Horison, April 2002). Di sini 

siawan Leak selaku pen yair juga meIihat betapa hukum tidak berdaya 

menegakkan keadilan yang seharusnya diperoleh oleh rakyat. Semua 

. . tetjadi karena hukum berpihak kepada orang mapan atau kaya itu tadi. 

Jf~,u.u.L tidak memihak kepada orang keci1, walau kebenaran ada pada orang 
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.2 Bentuk Resistensi Kultural atas Demoralisasi 

Kondisi bangsa (dalam hal ini adaIah Indonesia) yang dipenuhi 

. dakadilan itu sebenamya disebabkan karena terjadinya demoralisasi 

emoralisasilah yang mengakibatkan orang melakukan ketidakadilan, 

k ena para pelakunya tidak pernah memikirkan orang-orang yang 

enderita. Mereka menganggap bahwa orang-orang yang menderita itu 

''''''-:UUClU.L merupakan orang-orang yang wajib ditolong. Karena itu orang 

melakukan tindakan ketimpangan sosiai termasuk 

enyengsarakan rakyat demi keuntungan dirinya sendiri 

Dalam kondisi yang demildan, banyak orang kemudian bangkit dalam 

s soknya sebagai cukong, perampok, dan sebagainya. Dalam hal ini, lewat 

b "t puisinya yang berjudul "Sajak Tahun Baru". Rendra menyatakan: 

/ etelah para cukong berkomplot dengan/ para tiran,! setelah 1uzk asasi di negera 

iskin diteJazn/ demi kejayaan negara maju,! bagaimanakah wajah kemanusiaan leita? 

( Sajak Tahu Baru 1990", bait 1, dalam Orang-orang Rangkasbitung, 1993). 

ndra tak setuju dengan upaya-upaya meraih kemajuan dengan 

engorbankan kemanusiaan rakyat. Ia melawan cara berpildr yang 

engorbankan rakyatnya demi sebuah kemajuan. Ia berpendirian, kemajuan 

a a pun yang hendak diraih, tidak dapat mengorbankan keman~ 

Di samping itu, Rendra sangat alergi dengan kem~ sebagai 

c rmin dari demoralisasi. Ia melihat bahwa bukan itu yang kita inginkan,. tapi 



24 

k ungguhan yang kita cari: / Di rumah ibadah orang nyerocos menghafal/ Dan 

dr kampung menjadi pembenci I Yang tangkas membunuh dan membakar II ("Sajak 

'I hun Baru 1990", bait 4, dalam Orang-orang Rangkasbitung, 1993). fa 

engharapkan bahwa hidup bukan hafalan tetapi penghayatan dan 

p ngamalan. Maka itu, bagi Rendra, kita harus mampu menemukan esensi 

dup. Seharusnya antara kata denganperbuatan itu harus sejalan, tidak 

adoks seperti itu. Lewat bait-bait puisinya Rendra meresistensi cara hidup 

g kamuplase dan penuh kemunafikan. 

5. .3 Bentuk Resistensi Kultural atas Modernisasi 

Modernisasi tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga dampak 

n gatif. Atas dampak inilah penyair mengajukan kritik atau perlawanan. 

setuju-setuju saja menempuh kemajuan dalam 

odernisasi, tetapi jika moderenisasi kemudian mengakibatkan orang 

k bilangan rasa kemanusiaan dan jatidirinya maka di situIah modernisasi .. 

mendapat perlawanan. Sosiawan Leak menyatakan hal ini lewat 

presi bait puisinya: /kesaksiankulah ini/ kesaksian yang berkisah tentang 

uah generasi/ dimana aku dan kamu berpusar didalamnya/ menjadi bagian yang 

b rdosa/ lantaran ketidakberdayaan kita/ menjinakkan rumus-rumus kehidupan;/ 

ka dengan sempurna/ lahirlah anak-anak kita lewat tabung-tabung televisi/ 

d mana tangisnya menjelma tangga lagu-Iagu duniaj yang menggema, menjauh dari 
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ke ahajaan tembang bumi pertiwi/ dimana ocehannya adalah reJazman iklan-iklan/ 

g mencabik-cabik kesederhanaan// mereka, anak-anak leita! tidak lagi darah 

'ng kila sendiri/ lantaran darahnya tlah lunas dialiri gincu modemisasi/ lantaran 

'ngnya flah rampung diototi parfum industriaIisasi/ hingga terkesiap kitaIah kito/ 

ta kala merekll tak punya jati diri;/ (" Diorama" , bait ke-2, daJam Horison, April 

Secara lebih jauh ia menyatakan keprihatinan atas dampak modemisasi 

g terkadang justru mengabaikan keadaan alam dan juga manusia dan 

anusiaan. Dalam bait selanjutnya, Sosiawan Leak menyatakan: /0 tllnah­

ta ah yang segera rata! berubahlah menjadi pabrik-pabriJenya// kita pun latu kembali 

gerak seperti jamur/ liar di pinggir-pinggir kali/ menjarah tanah-tanah kosongl 

cari tanah pemukiman di sini// beranak cucu melahirklln anak suku-suku 

'QSingi yang akrab dengan peluh dan matahari/ di tanah neger; ini milikmu cuma 

ta ah air e'Di Tanah Negeri Ini Milikku Cuma Tanah Air", bait ke-l, 2, dan 3, 

Aku Ingin ladi Peluru, 2000). Dari petikan bait puisi itu, kita dapat 

Iihat betapa manusia mengalami penderitaan manakala modernisasi 

jukan bukan untuk peningkatan nasib manusia. Ironisnya, dalam 

nggapai kemajuan, justru manusia makin tersingkirkan, terhempas dalam 

~ takberdayaan. Kemajuan yang mengabaikan ~manusiaan cenderung akan 

dampak pada kehancuran. 
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S. .4 Bentuk Resistensi Kultural atas Kekuasaan 

Sebuah kekuasaan seharusnya digunakan untuk menyejahterakan rakyat. 

un, bagi penyair kekuasaan dilihatnya tidak digunakan untuk tujuan 

te sebut, tetapi justru untuk menguasai rakyat. Akibatnya, terjadi 

p ngekangan terhadap rakyat. Kekuasaan bukan untuk rakyat lagi, tetapi 

at untuk kekuasaan. Logika berpikir yang terbalik ini mengakibatkan 

k timpangan daIam berbagai hal, yang ujung-ujungnya kemudian membuat 

at menjadi menderita dan sengsara. Atas kenyataan seperti inilah 

k mudian penyair melakukan resistensi Penyair Rendra da1am sebuah 

p . inya LI Aku Tulis Pamplet !ni" dengan lantang meresistensi kondisi 

k kuasaan yang destruktif lew at bait berikut: / Apabila kritik hanya boleh lewat 

s uran resmi,! Maka hidup akan menjadi sayur tanpa garanLj Lembaga pendapat 

u um tidak mengandung perlIlnyaan./ Tidak mengandung perdebatan./ Dan 

a 'rnya menjadi monopoli kekuasaan.// (" Aku Tulis Pamplet Ini" bait ke-3, 

Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). Lebih lanjut Rendra 

enyatakan dalam bait puisinya: / Aku tidak melihat alastm/Kenapa harus diam 

te tekan dan termangu.// Aku ingin secara wajar kita bertukar kabar.// Duduk 

debat menyatakan setuju dan tidak setuju.// Kenapa ketakutan menjadi tabir 

'ran?// KekJurwatiral1 telah mencemarJazn kehidupan./ / Ketegangan telah 

ngganti pergaulan pikiran yang merdeka.// (" Aku Tulis Pamplet lni", bait ke-5 

d n 6, dalam Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). Di sini Rendra ingin 
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gembalikan kemerdekaan diri manusia untuk saling bertukar pikiraI1t 

upun kekuasaan menekan. Hal ini dilakukan semata-mata agar 

k kuasaan dapat berfungsi sesuai dengan yang seharusnya. Kekuasaan 

tuk rakyat, dan bukan sebaliknya. Rendra sadar betul kem.erdekaan diri itu 

dihambat oleh kekuasaan, tetapi ia tidak ingin kemerdekaan itu 

asung, sebagaimana diekspresikannya daIam bait-bait puisi "Sajak 

batang Lisong": / Aku bertanya,! Tetapi pertanyaan-pertanyaanku/ Membentur 

ia kekuasaan yang macet,! Dan papantulis-papantulis para pendidikj Yang 

lepas dati persoalan kehidupan/ ("Sajak Sebatang Lisong" bait ke-5 dan 6, 

Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). Rendra sadar betul semua 

baga dibuat mandul dan disensor. Kendati demikian, kita hams dapat 

l kalau koran-koran ditekan sensor,! dan mimbar-mimbar yang bebas telah 

ontrol.1I Koran-koran adalah penerusan maka kital/ Kini sudah diganti mata yang 

il/ Kita tidak lagi melihat kenyataan yang beragam// Kim hanya diberi 

g mbaranmodel keadaan/ Yang sudah dijahit oleh penjahit resmi// ("Sajak Mata­

ata", bait ke-6 dan 7, dalam Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). 

Kondisi kekuasaan yang acapkali menekan tersebut juga dirasakan oleh 

p nyair Hamid Jabbar. Dalam puisinya I'Nyanyian Negeri Jajahan", ia juga 

engungkapkan betapa kekuasaan acapkali membuat semuanya menjadi 

II ati". Di balik pengungkapan ekspresi puisinya tersebut ia sebenarnya 
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au melakukan resistensi kultural: /gunung mati! berkabut mati! bertapa tuanj 

b rlupa mati! rNyanyian Negeri Jajahan", bait ke-l, dalam Horison, April 

2 02). Lebih Ianjut, ia mengekspresikan bahwa kekuasaan juga 

engakibatkan kematian pada bukit, lembah, dan sebagainya, karena 

~ kuasaan tidak mempedulikan keharmonisan aIam. lagi: /bukit mati! 

b r1embah mati! dipenggal tuan! talc peduli ("Nyanyian Negeri Jajahan", bait ke-

2 dalam Horison, April 2002). 

Sosiawan Leak juga melakukan resistensi atas kekuasaan. Jika semua 

baga sasial dilumpuhkan oleh kekuasaan maka ia menggunakan 

atan puisinya untuk melawan kekuasaan yang menjadikan aIam. dan 

usia itu tidak berdaya. Sosiawan Leak lewat puisinya yang berjudul 

" ·orama", dengan keras menyatakan bahwa: / .. / maka, ketika koran-koran talc 

. punya suara/ juga berita radio dan televisi talc lagi punya makno/ kutuliskan 

mua ini/ agar kau mengerti! bahwa puisi bisa menjadi saksi/ alas nurani yang 

rterali/ bahwa puisi bisa menjelma tando! atas ayat-ayat yang tIlk terjagaj .. / 

e Diorama", bait ke-4, dalam Horison, April 2002). 

Atas arogansi kekuasaan yang dirasakan o1eh Wiji Thukul, ia kemudian 

elakukan resistensi yang keras. Bahkan di dalam puisinya yang berjudul 

" yanyian Akar Rumput", Wiji Thukul melontarkan ancaman atas 

kuasaan. Ia tidak rela kekuasaan itu menindas rakyat kecil: / kami rumputj 

tuh tanahf dengar?/ Ayo gabung Ice kami/ Biar jadi mimpi buruk presiden! 
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yanyian Akar Rumput", bait ke-2, dalam Aku Ingin Jadi Peluru, 2000). 

jutnya, Wiji Thukul juga melawan kekuasaan yang sewenang-wenang 

~l1ai1<:kaI1 BBM (bahan bakar minyak), karena tidak menguntungkan rakyat 

tapi demi keuntungan kelompok tertentu saja. Kenaikan BBM acapkali 

mbuat rakyat hidup dalam kesulitan, dan menguntungkan pihak-pihak 

~~ntu. Hal inilah yang dilawan Wiji Thukul dalam ekspresi puisinya: / Jilaz 

b m kembali menginjakj namun juga mIlSih disebut langkah-ltmglazhf kebijaksanaanj 

m ka aku tidak akan lagi memohon pembangunan/ nasib/ kepadamu duh Pangeran 

d h Gustij sebab nasib adalah permainan kekuasaanj rNyanyian Abang Becak", 

b 't ke-3, dalam Aku Ingin ladi Peluru, 2000). Wiji Thukul melihat, betapa 

nya kekuasaan menginjak-injak rakyatnya. Bahkan, ia mengandaikan 

wa kekuasaan itu jauh lebih ganas daripada harimau. Kekuasaan yang 

itulah yang ingin dilawan oleh Wiji Thukul dalam puisinya. Berikut 

.\lLAUUL bagian petikan bait puisinya yang menunjukkan resistensi atas 

asaan semacam itu: / kekuasaan sering jauh lebih ganasj ketimbang harimau 

tan yang buas/ korbannya berjatuhan/ seperti tikus-tikus/ kadang tak berkubur/ 

tercatat/ seperti tikus/ dilindos/ kendaraan lewat rTikus", bait k~ daIam 

Ingin Jadi Peluru, 2000). Maka itu kekuasaan harus benar-benar diarahkan 

a ar kekuasaan tidak disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak 

rtanggung jawab. Kekuasaan hams dapat dipahami dalam substansinya 

y g positif, bukan yang negatif-sebagaimana yang disaksikan penyair. 
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s. .5 Bentuk Resistensi Kultural atas Kekerasan 

Di dalam puisi-puisi Indonesia, dapat juga dijumpai bagaimana 

k kerasan melanda kondisi bangsa. Di dalam teks, penyair mengungkapkan 

s ara simbolik yang dibingkai dalam kisah yang ada sebelumnya. 

B gaimana orang-orang keci1 sebagai korban kekerasan, sebagai akibat dari 

ogansi kekuasaan yang tidak pernah melihat penderitaan rakyatnya. Atas 

k ndisi yang dia1ami rakyat, Rendra mengungkapkan dalam bait puisinya: 

/ tilea mereka bacok leherku,/ Dan parang menghujam ke tubuhku/ berulangkali,/ 

mudian mereka rampas kerbauku,/ aku agak heranj baJrwa tubuhku mengucurkan 

d rah.j Sebetulnya sebelum mereka bunuh/ Sudah lama aku mati. ("Kesaksian 

B pakSaijah", baitke-1, dalam Orang-orang Rangkas,Bitung, 1993). 

Dalam bait yang lain dapat juga disimak betapa kekerasan tidak peduli 

gi pada masalah perikemanusiaan. Kekerasan semata-mata dimotivasi 

d ngan kepentingan si pelaku kekerasan itu sendiri. Dampaknya, korban 

k erasan, bagi si pelaku kekerasan, bukan menjadi urusannya. Dalam 

asyarakat manusia, sudah tidak ada lagi rasa kasihan. Hal ini diWlgkapkan 

1 bih jauh dalam bait berikut: /Adinda! Adinda!/ Aku dirampok orang di jalan// 

ereka tikam perutkul punggungku dan! leherkul/ Mereka rampas seluruh uang 

s pananku// ("Nyanyian Saijah untuk Adinda", bait ke-l, dalam Orang-orang 
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DaIam hubungan dengan kekerasan ini, diungkapkan juga bagaimana 

o ang-orang melakukan kekerasan terhadap alam. Pelaku kekerasan alam ini 

a alah orang-orang yang tidak peduli Iagi dengan nasib generasi, sehingga 

bukannya dilestarikan tetapi justru jadi dihancurkan. Hamid Jabbar 

eneriakkan protes kepada orang-orang yang melakukan kekerasan kepada 

. Berikut adalah bait yang mengungkapkan tentang resistensi tersebut: 

ulau mati! Berimba mati! Diobral man! Setiap hari/ ("Nyanyian Negeri 

J jahan", bait ke-4, dalam Horison, April 2002). Dalam bait selanjutnya, 

'd Jabbar mengungkapkan bagaimana kekerasan itu melanda yang lain: 

inyak mati! Berkilang mati! Disuling man! Dollar sekali/ ("Nyanyian Negeri 

J ~ahan", bait ke-4, dalam Horison, April 2002). Di samping itu, bagaimana 

erasan juga mengorbankan tanah, Iadang, dan sebagainya: /taTulh mati! 

ladang mati! di kapling tuan! sesuka hati! segeri mati! siapa tuan! di negeri 

s diri?// rNyanyian Negeri Jajahan", bait ke-4, d.alam Horison, April 2002). 

Hamid Jabbar juga melihat bahwa kekerasan itu terjadi hampir merata di 

egeri Indonesia. Pengkhianatan atas kemanusiaan inilah yang diresistensi 

leh penyair dalam untaian-untaian puisinya, Berikut adalah petikan bait 

uisinya: /wajah siapakah terselip di anttlra pengungsi?/ apakah itu karnu yang 

ghianati ledakan dnta/ dan terpuruk dalam kebimbangan masa?/ sejak mei, 

'mtim, aceh, ambon, nusa tenggara dan! entah nanti/ bom ditanam sembaranganj 
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pa mengindahkan rambu-rambu jalanll rPangeran Pengungsi", bait ke-l, 

Horison, April 2002). 

Dengan ekspresi-ekspresi yang lebih berani dan me1awan, resistensi atas 

~ kerasan itu dapat disimak dalam puisi-puisi yang ditulis Wiji Thukul. 

bagai wakil dari masyarakat keci1 dan yang selalu tertindas, penyair 

elontarkan resistensinya kepada kekuasaan yang tidak memiliak kepada 

at kecil. Berikut adalah sebagian bait puisi yang dapat dipetikkan di siN: 

'aktu juga yang menyingkap/ Retorika pengwzsa/ WaIau senjata ditodonglam 

padamu/ Di atas kepaIakuj Di alas kepala kital/ Ceritakanlah ini kepada siapa pun/ 

bah itu cerita belum tamaf/ ("CeritakanJah Ini kepada Siapa pun", bait ke-4 

an 5, dalam Aku Ingin ladi Peluru, 2000). Dalam bait selanjutnya ini, Wiji 

ukul secara lebih keras Iagi meresistensi kekerasan yang dilakukan oleh 

enguasa kepada rakyatnya. Berikut adalah bait-bait yang dimaksud.kan: 

iapa suka! melihat manusia dibunuh/ semena-menaj ususnya terburai tangannya 

lai/ seperti tikus selokan/ mampus/ digebu1r/ dibuang/ di jaIan/ dilindas 

daraan/ ("Tikus", bait ke-3, dalam Aku Ingin Menjadi Peluru, 2000) . 

• 1.6 Bentuk Resistensi Kultural atas Penindasan 

Dalam suatu negara yang otorit,!r dan hegemonik secara otomatis akan 

e1akukan penindasan. Ada yang berkuasa dan yang dikuasai Sang 

enguasa adalah yang memegang kekuatan otoritatU, sedangkan yang 
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Uf-L"'''"'-i:mi adalah yang tidak memiliki kekuatan otoritatif. Dalam hal ini, kita 

pat menyebut bahwa rakyat kedllah yang mengalami tindakan otoriter 

hegemoni tersebut Di masa Orde Baru, dapat dilihat betapa penindasan 

t rjadi secara merajalela. Rendra, sebagai pen yair yang mencintai rakyat, 

pat juga disebut sebagai penyair pupuUs. Oleh karena ia selalu 

emperjuangkan rakyat kedl dari ketertindasan. Sikapnya yang se1alu 

iliak dan menyuarakan nasib rakyat kedl, membuat dirinya tidak tega 

e1ihat penindasan yang diketahuinya di depan mata. 

Soal penindasan ini pun kemudian menjadi bagian yang diresistensi, 

ena dirinya tidak bisa membiarkan penindasan terjadi terus-menerus di 

t ngah bangsa ini. Berikut adalah petikan bait puisinya yang berjudul"Sajak 

batang Usong": /Menghisap sebatang lisong,! /MeliJuzt Indonesia Raya,j 

dengar 130 juta rakyat,/Dan di langit/ Dua tiga cukong mengangkang,j /Berak 

i atas kepala mereka.j ("Sajak Sebatang Lisong" bait ke-l, dalam Potret 

embangunan dalam Puisi, 1996). Rendra juga kemudian melakukan resistensi 

ang diungkapkan dalam puisinya yang lain yakni yang berjudul"Orang­

rang Miskin": jOrang-orang miskin di jalan,j yang tinggal di dalam selokan,j yang 

alah di dalam pergulatan,j yang diledek oleh impian,j janganlah mereka 

itinggalkanf ("Orang-orang Miskin", bait ke-l, dalam Potret Pembangunan 

am Puisi, 1996). Di sini Rendra meresistensi perlakuan atas orang-orang 

acapkali ditinggalkan. Secara lebih garang, resistensi atas 
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P nindasan itu dapat juga disimak daJam petikan bait puisi berikut: /Aku 

diri di muka kantor palisil Aku melihat wajah berdarah seorang demonstranl 

meliluzt kekerasan tanpa undang-undang/ Dan sepanjang jalan panjang,/ 

uh debu/ Penuh kudng-kudng liar, penuh anak-anak berkudis/ Penuh serdadu­

dadu yang jelek dan menakutkanl ("Orang-orang Misldn", bait ke-3, dalam 

P tret Pembangunan dalam Puisi, 1996). Di sini Rendra menggambarkan, 

tapa "menjijikan" -nya dan kejamnya penindasan itu. Sebagai manusia 

y g memiliki perasaan dan perikemanusiaan, ia sungguh merasa menyesa1 

d ngan segala perlakuan yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak 

engenal be1as kasihan tersebut Resistensi Rendra ini dapat disimak dalam 

s tu bait puisi "Kesaksian Bapak Saijah" berikut: /Aku sesali tatanan hidup/ 

ng mengurung rakyat sehingga tak berdayal Meski tahu akan dibunuh semena­

~/ Sampai saat badan meregang melepas nyawa/ Aku tIlk pernah mengangkat 

t nganj Untuk menangkis atau melawanl Pikiran dan batinf Tidak berani angkat 

araj Karena tidak punya kata-katal (IIKesaksian Bapak Saijah", bait k~ 

Orang-orang Rangkasbitung, 1993). 

Penindasan juga dilakukan secara semana-mena terhadap perempuan, 

elalui kekerasan dan tipu daya. Uhatlah bagaimana seorang perempuan 

enjadi begitu tidak berdaya akibat d~ penindasan seorang 1aki-1aki yang 

ak menganggapnya sebagai II manusia", se1ain sebagai alat atau budak 

u. Dalam petikan bait puisi "Nyanyian Adinda untuk Saijah", dapat 
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imak peoindasan yang dialami oleh perempuan tersebut /Aku pikir aku 

jadi istrinyal Ternyata ia lumya ingin menjadi tuan! Dan menikmati diriku 

se ama sebulan./ Tempi aku ikhlas mengabdij Tanpa mellllDan/ ("Nyanyian Adinda 

tuk Saijah", bait ke-19, dalam Orang-orallg Rangkasbitung, 1993). 

Resistensi atas penindasan itu juga dilakukan oleh penyair Hamid Jabbar. 

melihat betapa penindasan itu terdapat di mana-mana, dan juga di1akukan 

d ngan berbagai cara. Dalam puisinya "Nyanyian Negeri Jajaban", dapat 

. ak bagaimana peoindasan itu dilakukan dan yang hendak dilawan oleh 

p nyair: /merdeka 0 merdeka/f 0 merdeka nak! nak merdeka bentu/ dengarlah dengarj 

i tuanj bukankah tapa! waJuzi. puanj bukanlah penggal/ waJuzi. puanj bukanlah 

o raV wahai tuanj C/Nyanyian Negeri Jajahan", bait ke-4, dalam Horison, April 

Penyair lainnya yang juga menaruh perhatian pada soal penindasan ini 

a alah Sosiawan Leak. Ia meIihat bagaimana kaum miskin selalu dikaIahkan. 

tuk itu, lewat puisinya berjudul"Diorarna" yang reto~ secara implisit ia 

elakukan perlawanan atas penindasan yang di1akukan itu: /Dimana 

p rlindungan terhadap kaum yang kalah/ Semakin susah/ Hanya berpintu kesah/ 

·orama", bait ke4, dalam Horison, April 2002). SeIanjutnya, dalam puisi 

g sarna, ia juga meneruskan resistensinya dalam bait berikutnya: /Wajah 

si pakah terselip di antara pengungsi?/ Semen tara koran-koran harl ini mencetak 

d rahf yang tunpah di tanah tumpah darah,! di halaman tengah/ puisi dntamu 
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n mpang dengan gagah/ tanpa busana!f sedang sang pangeran/ berebut jatah 

akanan dengan seorang bocah/ yang tersesat di gambar iklan/ di hIllaman belakang/ 

(l Diorama", bait k-2, d.alam Horison, Apri12002). 

Wiji Thukul juga secara lugas melontarkan bagaimana penindasan 

hadap rakyat kecll itu terjadi Sebagai penyair, ia sungguh tidak tega 

enyaksikan kondisi itu. Ia hanya mampu mengungkapkan daIam ekspresi 

. . ya, dan 1ewat ekspresi ini pula ia melakukan resistensi atas penindasan 

t rsebut. Hal ini dapat disimak dalam bait-bait puisinya yang berjudul 

II yanyian Akar Rumput" dan "Tikus". Dalam puisinya unyanyian Akar 

put", ia mengungkapkan: / jalan raya dilebarkan/ kami terusir/ mendiriJam 

mpung/ digusur/ kami pindah-pindah/ menempel di tembok-tembok/ dicabuf/ 

buan&'l kami rumpuf/ butuh ta7Ulh/ dengar?/ Ayo gabung Ice kami/ BiIlr jadi 

impi buruk presiden!f/ rNyanyian Akar Rumput", bait ke-l dan 2, daJam Aku 

1 gin ladi Peluru, 2000). Kemudian, da1am puisinya yang berjudul "Tikus", 

apat disimak bagaimana manusia diperlakukan tidak ubahnya seperti tikus, 

g secara tidak berprikemanusaan diburu, digebuk, ditembak, dan 

s terusnya: / siapa suko/ Iulrkat manusio/ senilai tikus/ diburu/ digebuk/ ditembak/ 

em tikus/ ("Tikus" I bait ke-S, dalam Aku Ingin ladi Peluru, 2000). 

Kekerasan memang pada akhimya berujung pada kesjmgsaraan dan 

enderitaan. Kekerasan tidak pernah dapat menyelesaikan masaIah secara 

tas, karena selalu akan muncul problem baru dari kekerasan yang itu. 
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5. .7 Bentuk Resistensi Kultural atas Pendidikan yang Tak Mencerdaskan 

Para penyair Indonesia juga sangat concern dengan soal nasib pendidikan 

negeri ini. Mereka me1ihat betapa pendidikan yang ada di Indonesia, 

s panjang pengamatannya, masih ban yak yang justru tidak mencerdaskan. 

bagai keprihatinan atas nasib pendidikan yang diberikan untuk anak­

kita dilontarkan dalam beberapa puisinya. Rendra, sebagai penyair 

g menaruh perhatian pada nasib pendidikan di negeri ini fa terutama 

elihat betapa masih banyaknya anak-anak kita yang tanpa pendidikan,.yang 

gkap dalam sajak "Sajak Sebatang Lisong': / Matahari terbit/ Fajar Tiba/ 

an aku meUhat delapan juta kanak-kanak/ Tanpa pendidikan/ (Sajak Sebatang 

. ong', baitke-2, dalam Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). 

Kemudian dalam sajaknya yang lain uSajak Anak Muda", Rendra 

enyaksikan betapa pendidikan tidak mencerdaskan. Berbagai bidang ilmu 

.. tnya justru tidak membuat bangsa ini menjadi lebih cerdas karena 

endidikan hanya diperIakukan sebagai aIat / Apakah leita tidak dimaksud/ 

ntuk mengerti itu semua?/ Apakah kita hanya dipersiapkanj Untuk menjadi alat 

ga?//Inilah gambaran rata-rata! Pemuda tamatan SLA,/ Pemuda menjelang 

asal/ Dasar pendidikan kita adalah kepatuhan./ Bukan pertukaran pikiran//Ilmu 

kolah adalah ilmu hafalan,/ Dan bukan ilmu latihan menguraikan/ ("Sajak Anak 

uda", bait 4,5, dan 6, dalam Potret Pembangunan dalam Puisi, 1996). Rendra 

emikirkan, bagaimana seharusnya pendidikan dilakukan agar pendidikan 
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nar-benar mampu mencerdaskan bangsa dan sekaligus menjadikan bangsa 

. . lebih maju dan beradab: / Pendidikan negeri ini berleiblat Ice Baratl Di sana 

a ak-anak memang disiaplam/ Untuk menjadi alat dari industril Dan industri 

reka berjalan tanpa berhenti./ Tetapi leita dipersiapkan menjadi alat apa?/ Kim 

h nya menjadi alat birokrasi// (IlSajak ADak Muda", bait 11, dalam Potret 

mbangunan dalam Puisi, 1996). 

Dalam sajaknya "Sajak Seonggok Jagung", secara tegas Rendra kemudian 

e1akukan resistensi atas pendidikan yang tidak mencerdaskan, dengan 

elontarkan pertanyaan retoris dalam bait-bait puisinya: / Aku bertanya:/ 

pakah gunanya pendidikan/ Bila lumya akan membuat seseorang menjadi asinfl Di 

gah kenyataan persoalannya?/ Apakah gunanya pendidilam/ Bila hanya 

11'lET.r.aorong seseorang/ Menjadi layang-Iayang di ibukoto/ Kikuk pulang Ire 

rlhnya?/ ("Sajak Seonggok Jagung", bait 9, dalam Potret Pembangunan 

lam Puisi, 1996). 

Penyair lainnya, Hamid Jabbar, juga mengungkapkan keprihatinan 

tang pendidikan yang membuat anak didik tidak bersifat kreatif. Akan 

t tapi, pendidikan bagi penyair ini cenderung membuat anak didik berpikir 

s ragam, satu paduan suara, atau diibaratkan seperti serombongan kuda 

engan kacamata satu arab. Pada saat pendidikan hanya seperti itu, bagi 

enyair, pendidikan tak akan mampu mencerdaskan anak didik. Kondisi 

endidikan semacam itulah yang diresistensi oleh penyair. 
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Dalam puisinya yang berjudul IIDioramall ini, ia menyatakan: / ... 1 

llklah harapan kita/ kala pendidikan hanya mentasbih mereka/ sebagai 

se mbongan kuda dengan kacamata satu arah/ yang tak mungkinlam memandang 

ta angin dengan sempurno/ kurikulum yang dicekokJazn kepada mereka/ laulang 

nis madu rasanya/ namun esensinya tak lunas diterjemahkan/ oleh empedu 

ahil apapunl karenanya tak jarang mereka punya nada sarna dalam bersuara/ 

j ga gerakan yang seragam dalam pikirannya/ karenanya, mereka kerap dirampok 

p mahamannya/ tentang alam tata warna yang punya WIl17Ul biru,/ langit Cuma 

p nya warna biru,! dan laut Cuma punya wama biru. (" Diorama" , bait ke--2, 

apJant Horison, Apri12002). 

Bagi penyair, pendidikan yang tidak mencerdaskan membuat anak didik 

a u bangsa kita sebagai bangsa yang tidak mampu meJihat sesuatu dengan 

emahamannya yang mendalam. ADak didik juga hanya akan mampu 

elihat dengan satu kacamata saja. Jika pendidikan hanya membuat anak 

'dik berpiIdr seragam dan satu arab, apa gunanya pendidikan? ltu1ah yang 

. esistensi oleh penyair dalam puisi ini. 

.2 Makna Resistensi Kultural dalam Puisi-puisi Indonesia 

Dalam penelitian ini makna-makna yang dapat diberikan beranjak dari 

eskripsi masalah resistensi kultural dalam puisi-puisi Indonesia itu adalah 

eperti berikut. 



40 

1 Membangun Masyarakat-Bangsa yang Berkeadilan 

Resistensi atas ketidakadilan yang dilontarkan oleh penyair Rendra dan 

siawan Leak dalam bersitan bait-bait puisinya l'Orang-orang Miskin", 

II jak Seorang Tua di Bawah Pohon", dan "Diorama", pada dasarnya 

rorientasi pada bagaimana membangun masyarakat-bangsa yang 

keadilan. Maksudnya, semua warga bangsa yang bidup di tengah bangsa 

. . hams mendapat perlindungan hukum yang sama, mendapat haknya, dan 

emiliki kebebasan serta kemerdekaan yang sama. 

Secara sosial dapat dim.aknakan bahwa negara atau penguasa tidak 

emiliki hak untuk mendiskriminasi hanya karena rakyat kecil. Dalam 

n gara dan bangsa yang menjunjung tinggi rasa keadilan, meskipun ia orang 

. harus mendapat perlindungan yang sarita, perlakuan hukum yang 

a, sehingga tidak ada kekuatan yang sewenang-wenang memperlakukan 

o ang secara tidak adil. 

Dalam hal ini, keadilan atau benar~ tidak dapat dilihat dari apakah 

s eorang itu berkuasa atau tidak. Orang miskin atau yang tidak berdaya, 

. ak boleh dikalahkan begitu saja, jika senyatanya ia benar. Keadilan harus 

ampu menegakkan kebenaran, di mana pun kebenaran itu ada. Sebuah 

asyarakat yang dikatakan tidak adil, manakala yang disebut keadilan selalu 

rpihak kepada lIyang kuasa" dan "yang kaya". Sebaliknya, orang kecil atau 

k um mis~ selalu berposisi sebagai "yang kalah". Da1am hal ini 
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s sungguhnya ada yang kita sebut "keadilan yang berdasarkan kebenaran" 

"keadilan semu". Keadilan yang berdasarkan kebenaran selalu 

komitmen untuk menegakkan kebenaran, tanpa me1ihat kaya-miskin, 

a-tak kuasa. Maka keadilan mi, berkarakteristik tidak pamrih. Keadilan 

s mu, adalah keadilan yang pamrih, karena selalu dipengaruhi oleh godaan 

danjabatan. 

Bagi penyair, dalam masyarakat-bangsa di Indonesia, belum ditegakkan 

k adilan yang didasarkan atas kebenaran tersebut Hukum, misalnya, masih 

. . . masih memibak pada lIyang kaya" dan "yang kuasa" ita Oleh karena 

1 pen yair mempertanyakan soal supremasi hukum mi dalam masyarakat-

Di samping i~ dikotomi desa-kota, harus dihapuskan, jika ingin 

enegakkan keadi1an di negeri mi. Pembangunan, misalnya tidak hanya 

qwlkuJl<an untuk orang-orang kota saja, tetapi juga orang-orang desa. Jika 

memang berdasar atas keadilan maka perlu ada pemerataan 

embangunan, tanpa melihat dikotomi desa-kota ita. Artinya, bukan hanya 

ta saja yang diperhatikan dalam pembangunan, tetapi juga desa. 

Makna itulah yang sepertinya antara Jain ingin dipeIjuangkan oleh 

enyair dalam resistensi-resistensinya terhadap ketidakadilan, lewat puisi-
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2 Mendptakan Masyarakat-Bangsa yang Bermoral 

Sebuah masyarakat-bangsa akan dipandang berbasil jika mendasarkan 

. ya pada prinsip moral. Bagaimana pun juga, da1am masyarakat 

usia, tidak dapat dllepaskan dari pentingnya moral Oleh karena moral 

yang akan mengarahkan kemajuan dan pengembangan hidup manusia 

ngan baik. Moral, sela1u mengacu pada soal ikhtiar manusia untuk 

nantiasa mengarahkan hidup dan kehidupannya pada kebaikan. 

Oleh karena itu, moral dapat terbangun dari berbagai niIai, entah nilai 

ama, atau nilai-nilai lainnya yang datang dari segala penjuru. Dalam 

taran agama, moral atau kebaikan itu adalah soal inkIusivitas. Sebab, 

usivitas itu akan mengantarkan seseorang padakesadaran untuk berbuat 

Dengan demikian, resistensi atas demoralisasi yang disajikan dalam 

uisi-puisi para penyair Indonesia ini, sesunggulmya menginginkan agar 

engelolaan bangsa ini dilakukan dengan dasar-dasar moral kebaikan. 

engan moral semacam itu, bangsa ini akan mampu melihat penderitaan 

ang terjadi pada rakyat, mampu meJihat kejahatan walau tersembunyi 

Dengan moral yang baik, bangsa ini akan mampu diselamatkan dari 

ngrongan para koruptor, cukong, dan sejenisnya-sebagaimana yang 

'ungkapkan penyair. Ikhtiar moral ini adalah ikhtiar kebaikan. Dengan 
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oral yang baik, kita tidak akan sampai harus mengorbankan kemanusiaan, 

selalu dapat membantu kesengsaraan dan penderitaan rakyat. Dengan 

oral yang baik pula, orang berbuat sesuatu tidak dimotivasi semata-mata 

ena keuntungan semata tetapi dari ketul~ keikhlasan, dan kem.auan 

tu.k menolong sesama. Moral yang baik ini, se1alu mengedepankan sikap 

truisme (mementingkan kepentingan orang lain, sesama, bangsa dan 

gara), ketimbang kepentingan din sendiri. Jadi, di sini orang berbuat 

s uatu atas pertimbangan moral baik. 

Sikap dan cara berpikir yang didasarkan atas moral bail< itulah yang 

apkan terjadi di tengah bangsa ini oleh para penyair Indonesia. 

2.3 Meraih Kondisi Hidup Modem yang Berkemanusiaan 

Resistensi atas dampak modernisasi yang diekspresikan dalam puisi­

uisi In!ionesia itu dapat dimaknakan sebagai keinginan bail< agar 

odernisasi tidak sampai justru mengakibatkan terjadinya pendegradasian 

tas kemanusiaan. Modernisasi tentu saja sah-sah saja dilakukan sepanjang 

dak mengorbankan kemanusiaan. Artinya, ketika bangsa mengejar 

emajuan dalam kultur modernisasi, jangan sampai manusia-manusia yang 

. dup di tengah bangsa itu dikorbankan demi pembangunan sarana-sarana 

. ik. Sebab, modernisasi harus dijalankan dalam prinsip mensejahterakan 

anusia dan bukan untuk menyingkirkan manusia. Pendeknya, 
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demisasi-dengan segala bentuk pembangunan fisik-bukanlah berarti 

a, karena modemisasi itu bukan untuk siapa-siapa, tetapi untuk 

Pen yair Sosiawan Leak dalam puisinya hendak mengajak kita menggapai 

odernisasi itu dengan tetap mempertahankan jati diri kita sebagai sebuah 

gsa yakni bangsa Indonesia. Baginya, modemisasi itu bukanIah berarti 

ggantian jatidiri bangsa menjadi jatidiri bangsa lain. Jib kita tidak 

ada, sangat mungkin kita akan kehilangan jatidiri sebagai bangsa. 

edia modem dengan mudah akan mampu membuat diri kita menjadi lain, 

I °rlah anak-muzk kim lewat tabung-tabung televisi. 

Kondisi ini pula yang sesungguhnya dikeluhkan Wiji ThukuL Kita 

emang jangan terlalu siIau dengan modemisasi, karena modemisasi yang 

dak berkemanusiaan justru cenderung akan mengaldbatkan manusia yang 

a di daIamnya menjadi !erasing, beranak cucu melahirkan anak suku-suku 

Jam, sebagai bangsa yang juga dinamis, kita harus bisa menjaga diri agar 

emajuan tetap kita upayakan tetapi dengan tidak mengorbankan 

emanusiaan bangsa kita. Bagaimana kita merengkuh kemajuan dan -

ekaligus agar kita tidak kehilangan jatidiri bangsao Dalam konteks inilah kita 
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mampu melakukan dan tidak melakukan sesuatu. Kita diharapkan 

d pat se1ektif da1am menempuh modemisasi. 

.4 Kekuasaan untuk Kesejahteraan Rakyat 

Kekuasaan bukanlah untuk menguasai yang dikuasai secara semena­

ena atau semaunya sendiri. Kekuasaan lebih berorientasi sebagai 

wenangan untuk menguasai rakyat secara bertanggung jawab, sehingga 

at yang dikuasainya itu menjadi sejahtera. 

Bagi penguasa, yang hams dipikirkan dengan kekuasaannya adalah 

mengisap atau memeras rakyat, tetapi bagaimana hams 

ggung jawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan kebahagiaan 

atnya. Penguasa yang bijak akan senantiasa mengikhtiarkan untuk 

enjadikan rakyatnya sejahtera dan bahagia. 

Puisi-puisi Indonesia justru menyajikan realitas yang lain dari yang 

sungguhnya diidealkan oleh apa yang disebut kelmasaan. Kekuasaan yang 

.. . gi dengan tanggung jawab akan mampu menyejahtrerakan rakyatnya. 

an tetapi, yang tidak disertai tanggung jawab, cenderung akan menjadi 

etaka bagi rakyat yang dikuasainya. Da1am pengamatan penyair, 

ebagaimana tercermin dalam puisi-puisinya, ia melihat bahwa temyata 

ekuasaan itu jauh menyimpang dari apa yang diidealkan. Kekuasaan 

ukannya menyejahterakan tetapi justru sebaliknya yakni menyengsarakan. 
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Atas dasar itulah maka puisi-puisi ini sepertinya mencoba mengajukan 

anat bahwa orang harus mampu mengembalikan arti kekuasaan sebagai 

empatan untuk berbuat yang terbaik bagi rakyatnya, dan bukan bagi 

. ya sendiri. Kekuasaan hams mampu menjadi pengarah bagi segala 

. dakan-baik yang dikehendaki rakyat sebagai individu-individu yang 

harusnya memiliki kemerdekan diri secara penuh. 

Puisi-puisi Rendra, Hamid Jabbar, Sosiawan Leak, dan Wiji Thukul ini 

emang secara keras mengajak agar kekuasaan ito tidak cenderung 

enyimpang, atau membalik logika dedikasi yang seharusnya dijalankan. 

engan perkataan lain, kekuasaan hams mampu menyejahterakan 

atnya, tidak mengakibatkan rakyatnya justru ~das dan terbelenggu. 

ltulah makna sesungguhnya dari sebuah kekuasaan, yang harus 

jaIankan oleh siapa pun yang memiliki kesempatan untuk berkuasa . 

• s'Menclptakan Budaya Hidup Antikekerasan 

Jika memaknai secara lebih jauh puisi-puisi Indonesia itu, kekerasan 

emang ada dalam kehidupan manusia. Nam~ makna yang dapat 

·ungkapkan kembali bertolak dari puisi-puisi itu, adalah perlunya manusia 

s Ialu dapat memperkeci1 debit kekerasan. Manusia hams memiliki ikhtiar 

t rus-menerus untuk berbuat dan bertindak tanpa kekerasan (non violence). 
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Hidup tanpa kekerasan adalah dambaan dari para penyair Indonesia ini. 

alam bidup kita harus menghindarkan berbagai kemungkinan kekerasan, 

tab terhadap kemanusiaan dan juga alam. Sebab, kekerasan se1alu akan 

engakibatkan adanya penderita~ terutama kepada inanusia itu sendiri. 

kita senantiasa berpikir dalam tataran keharmonian, penderitaan itu 

dak hanya akan dialami oleh manusia tetapi juha hewan dan tumbuhan 

segenap margasatwa di muka bumi ini. 

Para penyair juga meyakini, bahwa cara bidup yang antikekerasan, se1alu 

enjanjikan kedamaian dan kesejahteraan. Oleh karena itu, puisi-puisi yang 

. ekspresikan oleh para pen yair ini, sesungguhnya memi1iki arti penting 

lunya kita mengedepankan sikap bidup yang antikekerasan. DaJam 

ehidupan bermasyarakat dan bernegara, kita akan mampu mendptakan 

ubungan-hubungan yang manusiawi dan penult kasih. 

Budaya hidup yang antikekerasan, dalam sebuah masyarakat-bangsa, 

ntu saja akan membuat masyarakat hidup tanpa kesengsaraan dan 

deritaan. Oleh karena itu, hidup harus menghindari segala bentuk 

ekerasan terhadap apa pun. 

.1.6 Menumbuhkan Sikap Toleran dan Egalitarian 

Puisi-puisi karya para penyair Indonesia yang meresistensi penindasan 

ang dilihatnya dalam realitas masyarakat, sesungguhnya dapat dimaknakan 
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gai sebuah dambaan mereka tentang bagaimana bangsa ini agar terbebas 

o Diat menindas satu sama lain. 5ikap kuasa-menguasai, tindas-menindas, 

a alah wujud dari sikap primitif. Oleh karena, daJam masyarakat primitif, 

,JlKUm rimba (siapa yang kuat yang menang) begitu menonjoL 

Dalam masyarakat, yang sudah tersentuh modernisas~ dengan cara-cara 

ikir yang lebih humanis dan beradab, kita tentu saja dapat 

enghindarkan diri dari kecenderungan adu olot atau fisik. Dalam 

engatasi perbedaan misalnya, sebagai masyarakat yang modem, tentu saja 

mampu mengedepankan cara-cara penye1esaian dengan 

engedepankan kemampuan na1ar rasional. Oleh karena ito, kemampuan 

munikasi, dialog, dan persepsi hams menjadi sarana-sarana daIam 

Bagi pen yair, masih besarnya ambisi menindas satu sarna lain, bukanlah 

.. dari masyarakat yang modem dan beradab. 5ikap itu masih merupakan 

j Imaan dari sikap hidup primitif. Oleh karena itu, daIam kehidupan modern, 

°ta tidak hanya harus mengaktuaJisikan diri daJam cara-cara luar 

enampilkan din secara modem, tetapi juga harus ditunjukkan daJam cara-

ara berpildr modem, jiwa modern, dan sikap-sikap modern. Kita harus 

engedepankan sikap-sikap loleran dan egalitarian. 

.1.7 Menuju Pendidikan yang Mencerdaskan Bangsa 
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Resistensi atas pendidikan yang tidak mencerdaskan yang terungkap 

"'fUAUL bait-bait puisi Indonesia ini dapat dimaknakan sebagai upaya penyair 

tuk mengembaJikan fungsi pendidikan bagi generasi bangsa ini. 

didikan hams diarahkan untuk mencerdaskan bangsa, membentuk 

pribadian yang b~ dan menggali potensi-potensi dUi untuk kepentingan 

juan bangsa, negara, dan umat manusia. 

Dalam hal ini, pendidikan sehamsnya tidak hanya untuk menghafal atau 

ya digunakan sebagai aJat, tetapi agar anak didik benar-benar mampu 

OOr, menganalisis, memahami, menghayati, dan mengeksplorasi secara 

1 bib dalam. Pendidikan hams mampu mencerahkan anak didik agar dirinya 

emiliki kebebasan aktualisasi diri, kemerdekaan berpikir, dan kemampuan 

Pendidikan, hendaknya juga menjadi bagian penting dalam hidup 

anusia. Oleh karena dengan bekal pendidikan itulah seharusnya orang 

apat mengembangkan potensi dirinya dalam menghadapi dinamika 

ehidupan yang terus berubah. Pendid~ juga seharusnya mampu 

embuka cakrawaJa berpikir dan memberi wawasan yang luas sehingga 

etiap orang (anak bangsa) dapat berpikir secara positif, juga responsif, 

roduktif, argumentatif, dan reflektif. 

Makna itulah yang diinginkan oleh para penyair lewat resistensinya atas 

endidikan yang tidak mencerdaskan atau mendidik. 



4. Simpulan 

BABIV 

SIMPULAN DAN SARAN 

so 

Berdasarkan pembahasan dan analisis-sebagaimana dikemukakan­

penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-hal berikut. 

1. Bentuk-bentuk resistensi kultural yang terdapat dalam puisi-puisi 

Indonesia karya Rendra, Hamid Jabbar, Sosiawan Leak, dan Wiji 

Thukul adalah: (1) bentuk resistensi kultural alas ketidakadilan, (2) 

resistensi kultural atas demora1isasi, (3) resistensi kultural atas 

modernisasi, (4) resistensi kultural alas kekuasaan, (5) resistensi 

kultural atas kekerasan, (6) resistensi kultural atas penindasan, dan (7) 

resistensi kultural atas pendidikan yang tidak mencerdaskan. 

2 Makna resistensi kultural yang dilakukan oleh para penyair da1am 

puisi-puisinya itu, yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 

seperti berikut. Pertama, resistensi kultural bermakna dalam upaya 

membangun masyarakat-bangsa yang berkeadilan. Kedua, resistensi 

kultural bermakna da1am hal menciptakan masyarakat-bangsa yang 

bermoralitas-baik. [(etiga, resistensi kultural bermakna bagi peraihan 

kondisi hidup bangsa yang maju dan modem namun 

berkemanusiaan. Keempat, resistensi kultural bermakna bagi 

pemahaman atas kekuasaan yang ditujukan untuk menyejahterakan 
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dan membahagiakan rakyat. Kelima, resistensi kultural mengarahkan 

cara bidup dan budaya bangsa yang antikekerasan. Kee7Uzm, resistensi 

kultural bermaIma bagi tumbuhkan sikap bidup yang toleran dan 

egalitarian. Ketujuh, resistensi kultural bermakna untuk mengarahkan 

pendidikan yang mencerdaskan bangsa. 

Kendatipun penelitian ini telah dilaksanakan, namun peneliti menyadari 

wa penelitian ini barn menggarap skup yang sangat terbatas yakni pada 

s a1 resistensi kultural atas puisi-puisi dati empat penyair saja. Tentunya 

............... ·L banyak celah lain yang perIu segera digarap brena karya sastra, 

ususnya puisi, menyajikan masalah kehidupan yang kompleks. 

Hamparan karya sastta Indonesia yang akhir-akhir ini diciptakan begitu 

elimpah, menunggu para pembaca, khususnya peneliti, untuk 

engapresiasi dan menganalisisnya. Untuk itu., peneliti menyarankan agar 

enelitian atas karya-karya sastra sebagai wacana alternatif terus d.ilakukan 

meningkatkan kualitas bidup terutama dari segi batiniah. 
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